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ABSTRACT 
Computer Vision Syndrome (CVS) is the complexity of the eye and vision 
problems related to computer use. Computer Vision Syndrome (CVS) has 
symptoms include eyestrain, headaches, blurred vision, dry and irritated eyes, 
neck and backpain, light sensitivity and double vision. As the majority of workers 
spend more time on the computer, the problem of eye fatigue is being 
considered. The purpose of this study was to analyze factors of the symptoms of 
CVS (Computer Vision Syndrome) which is in working layout editor in the CV. "X" 
Tembalang Semarang. This research uses qualitative research, with cross 
sectional design. Methods of research using descriptive method of research 
subjects of the working population in the layout editor in the printingTembalang 
Semarang. Then the subjects taken by 4 people by using purposive sampling 
method. Analysis of the data using content analysis. Based on the results of the 
study, the factors that influence the occurrence of CVS workers in CV layout 
editor. "X" Tembalang Semarang among others, all respondents had no 
knowledge of CVS, the lack of supervision is done printing owners, all the 
respondents experienced sleep deprivation and the use of CRT monitors. In 
addition, lighting levels >700 lux on the morning shift and <300 lux on the night 
shift. Reflection of the lack of eye blink and eye-level condition of monitor 
position, also affects the occurrence ofCVS. However, based on research results 
of all respondents did not have eye abnormalities. From this study it can be 
concluded that all respondents have symptoms of CVS from the computer 
factors, environment, duration of work and individual factors except for oculation 
factor. 
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PENDAHULUAN 
Peran komputer yang sangat luas dewasa ini, ditambahkan penggunaan 
internet yang semakin populer menyebabkan para pekerja menghabiskan 
waktunya di depan komputer sedikitnya 3 jam sehari. Layar monitor mempunyai 
cahaya sendiri bukan cahaya terpantul dan para pekerja umumnya melihat layar 
monitor berjam-jam setiap hari, bahkan tanpa cukup berkedip.1 
Durasi waktu penggunaan komputer akan mempengaruhi gejala visual 
dan muskulosketal yang dialami oleh pengguna. Durasi yang lebih panjang 
cenderung mengakibatkan keluhan yang dirasakan semakin lama ketika setelah 
pekerjaan visual display terminal (VDT) selesai. Berqvist and Knave, Sanchez – 
Roman et al. dan Shima et al. melaporkan hasil yang sama.2-3 
Menurut Sheedy, sering dan lamanya seseorang bekerja dengan 
komputer, dapat mengakibatkan keluhan serius pada mata. Keluhan yang sering 
diungkapkan oleh pekerja komputer adalah: (1) kelelahan mata yang merupakan 
gejala awal, (2) mata terasa kering, (3) mata terasa terbakar, (4) pandangan 
menjadi kabur, (5) penglihatan ganda, (6) sakit kepala, (7) nyeri pada leher, bahu 
dan otot punggung. Rangkaian keluhan yang diawali dengan adanya keluhan 
kelelahan mata tersebut sering disebut dengan Computer Vision Syndrome 
(CVS).4 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Iting Shofwati pada 51 
pekerja di Corporate Customer Care Center (C4) PT. Telekomunikasi Indonesia 
tahun 2009 menyatakan bahwa sebanyak 90,2% pekerja mengeluh mengalami 
kelelahan mata dikarenakan tingkat pencahayaan < 300 lux. Grandjean 
menyusun rekomendasi tingkat penerangan pada tempat-tempat kerja dengan 
komputer yaitu; kegiatan komputer dengan sumber dokumen yang terbaca jelas 
sebesar 300 lux, kegiatan komputer dengan sumber dokumen yang tidak terbaca 
jelas 400 – 500 lux dan tugas memasukan data sebesar 500-700 lux.5 
Berdasarkan observasi awal peneliti pada lingkungan kerja  layout editor 
di dua percetakan (CV.”X”) pada akhir bulan April dan Mei 2012, menemukan 
bahwa hasil wawancara dengan menggunakan kuesioner computer vision 
syndrome (CVS) kepada 4 (empat) orang pekerja layout editor menyebutkan 
semua  orang karyawan tersebut mempunyai gejala – gejala dari CVS. Untuk 
percetakan pertama menggunakan monitor jenis CRT. Diketahui pada karyawan 
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pertama di shift pagi menunjukan gejala – gejala CVS seperti mata lelah, sakit 
kepala, pandangan kabur, pandangan ganda, sakit leher, bahu, dan punggung. 
Sedangkan pada karyawan kedua pada shift sore menunjukan gejala – gejala 
CVS seperti, mata kering, mata lelah, sakit kepala, pandangan kabur, pandangan 
ganda, sakit leher, bahu, dan punggung. Kedua responden diketahui tidak 
memiliki kecacatan pada mata. Untuk percetakan kedua menggunakan jenis 
monitor LCD. Diketahui pada karyawan pertama pada shift pagi menunjukan 
gejala – gejala CVS seperti mata lelah, sakit kepala, pandangan kabur, sakit 
leher, bahu, dan punggung. Sedangkan pada karyawan kedua pada shift sore 
menunjukan gejala – gejala CVS seperti, mata kering, mata lelah, sakit kepala, 
penglihatan ganda, pandangan kabur, sakit leher, bahu, dan punggung. Kedua 
responden juga diketahui tidak memiliki kecacatan pada mata. Ternyata dari hasil 
observasi awal tidak ada perbedaan gejala CVS yang signifikan antara karyawan 
yang menggunakan monitor jenis CRT maupun LCD. 
 
MATERI DAN METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian penelitian kualitatif. Yaitu dengan 
menganalisis hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat melalui 
pengujian hipotesis dengan pendekatan cross sectional. Metode Penelitiannya 
adalah metode deskriptif yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana yang 
berlaku, kegiatan-kegiatan dan proses yang sedang berlangsung serta pengaruh 
dari suatu fenomena.6  Prosedur pengambilan subjek penelitian menggunakan 
purposive sampling dan didapatkan pada dua CV. “X” dengan masing – masing 
memiliki dua orang pekerja bidang layout editor dan terindikasi terkena CVS. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Faktor Individu 
1. Pengetahuan tentang Computer Vision Syndrome (CVS 
Berdasarkan hasil penelitian, hampir semua responden tidak 
mempunyai pengetahuan tentang Computer Vision Syndrome (CVS). 
Dengan kurangnya pengetahuan responden terhadap CVS, maka 
responden tidak “aware” terhadap kesehatan mata akibat berkomputer 
dan menghasilkan responden melakukan sikap dan kebiasaan 
berkomputer yang tidak baik. Dengan pengetahuan yang kurang 
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responden juga tidak memperhatikan gejala – gejala yang reponden 
alami dan seringkali responden tidak sadari seperti kurangnya reflek 
berkedip, yang dapat menimbulkan gejala mata kering dan iritasi  pada 
responden. 
2. Faktor Okular pada Responden 
Berdasarkan hasil penelitian semua responden mengaku tidak 
mempunyai kelainan mata dan merasa mata mereka masih sehat serta 
normal. Berdasarkan observasi peneliti juga semua responden tidak 
memakai kacamata maupun lensa kontak. Oleh karena itu menurut 
peneliti faktor okular pada penelitian ini bukan salah satu  penyebab dari 
kejadian CVS pada responden. 
3. Faktor Konstitusi pada Responden 
Dalam hasil penelitian semua responden sering mengalami 
kurang tidur dengan variasi sebab. Menurut peneliti, hal itu bisa 
disimpulkan adanya penambahan durasi menggunakan komputer selain 
jam bekerja. Durasi waktu penggunaan komputer akan mempengaruhi 
gejala visual dan muskulosketal yang dialami oleh pengguna. Durasi 
yang lebih panjang cenderung mengakibatkan keluhan yang dirasakan 
semakin lama ketika setelah pekerjaan visual display terminal (VDT) 
selesai. 
B. Faktor Lingkungan 
1. Pencahayaan Ruangan Kerja Responden 
Tingkat pencahayaan shift sore pada kedua percetakan < 50 lux. 
Pada tingkat pencahayaan yang kurang dari 300 lux dapat 
menyebabkan gejala CVS. Pada shift pagi, semua responden mengaku 
merasa silau pada layar monitor karena intensitas dari sumber cahaya 
yang terlalu kuat yaitu berasal dari sinar matahari. Diketahui juga 
menurut data pengukuran peneliti pada percetakan I pencahayaan 
setempat sebesar >2000 lux yaitu lebih tepatnya sebesar 2853 lux. Hal 
tersebut bisa dikatakan merupakan faktor terjadinya CVS karena 
intensitas cahaya yang berlebih. Sesuai  dengan Gradjean yang 
membagi rekomendasi tingkat penerangan pada ruang kerja komputer 
yaitu minimal sebesar 300 lux dan maksimal sebesar 700 lux.5 
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2. Kondisi Implementasi SOP Kerja 
Berdasarkan data penelitian dan triangulasi kepada pimpinan 
percetakan tidak terdapat sama sekali SOP yang berisi tata cara 
berkomputer secara ergonomis. tidak adanya SOP yang diterapkan 
secara tersurat bisa membuat kurangnya pengetahuan responden 
tentang berkomputer secara ergonomis. Dan selain itu, bisa membuat 
responden melakukan sikap dan kebiasaan menggunakan komputer 
dengan tidak baik. Karena faktor tidak adanya SOP dalam penelitian ini 
sama dengan faktor kurangnya pengetahuan responden terhadapa CVS 
dalam kaitannya dengan proses menyebabkan CVS. Karena juga, 
fungsi SOP disini bisa selain sebagai peraturan juga sebagai penjelasan 
dan menambah pengetahuan secara detail langkah – langkah 
berkomputer secara ergonomis. Sehingga responden selain tidak 
adanya pengetahuan tentang CVS, juga tidak adanya SOP bisa 
membuat responden masih seringkali melakukan sikap atau kebiasaan 
yang bisa mempengaruhi kejadian CVS.  
3. Supervisi dari Pimpinan atau Owner Percetakan 
Menurut data hasil penelitian semua responden mengakui tidak 
adanya supervisi dari owner/pimpinan terhadap responden terkait 
ergonomi berkomputer yang diterapkan percetakan. Faktor kurangnya 
supervisi dalam penelitian ini hampir sama dengan faktor pengetahuan 
responden yaitu, faktor penyebab tidak langsung. Dengan pengetahuan 
yang kurang dari owner, maka owner akan jarang melakukan supervisi 
pada responden sehingga bisa membuat responden akan melakukan 
sikap dan kebiasaan yang dapat menimbulkan atau memperparah 
kejadian CVS pada responden. 
C. Faktor Durasi Kerja 
1. Reflek Kedipan Mata 
Menurut hasil penelitian semua responden mengaku merasa biasa 
– biasa saja atau merasa normal tentang intensitas kedipan mata saat 
menatap komputer. Padahal, menurut Sitzman seorang yang sedang 
menatap komputer mempunyai kebiasaan berkedip lebih sedikit 
daripada seorang yang normal atau tidak sedang menatap komputer. 
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Semakin lama durasi kerja, akan semakin jarang frekuensi kedipan mata 
yang akan menyebabkan mata pekerja merasa kering dan terbakar.4 
2. Jangka Waktu Menatap Komputer Secara Terus – Menerus 
Hampir semua responden mengaku rata – rata hanya 1 jam waktu 
menatap komputer secara terus – menerus. Menurut peneliti, semua 
responden pada penelitian ini terindikasi gejala CVS oleh juga 
disebabkan faktor jangka waktu menatap komputer secara terus – 
menerus. Karena walaupun diketahui waktu untuk menatap komputer 
hanya 1 jam, namun hal tersebut merupakan minimal waktu menatap 
komputer yang dapat menyebabkan gejala CVS. Dengan demikian 
sebagian besar responden bisa terkena kejadian CVS dengan 1 jam 
menatap komputer secara terus – menerus namun masih berada dalam 
kategori beban kerja ringan. 
D. Faktor Komputer 
1. Jenis Monitor 
Tidak ada perbedaan tanggapan dari responden yang memakai 
jenis monitor CRT maupun LCD. Menurut peneliti responden pada 
penelitian ini mengalami CVS karena faktor jenis monitor CRT yang 
digunakan. Tanggapan nyaman dari responden bisa disebabkan 
ketidaktahuan bahaya kelelahan mata diakibatkan monitor CRT. 
2. Layout Kerja 
Pada percetakan I menurut observasi peneliti sebagai langkah 
triangulasi, jenis posisi monitor masuk dalam kategori eye level condition 
yang bisa menyebabkan bertambahnya rasa tidaknya nyaman pada 
leher dan kepala. Pada percetakan I juga terdapat responden 
mengeluhkan sinar matahari yang terlalu banyak masuk ruang kerja 
sehingga menimbulkan pantulan pada layar monitor. Hal tersebut terjadi 
berdasarkan observasi peneliti letak meja kerja yang dekat dengan kaca 
pintu sehingga responden merasa silau.  
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KESIMPULAN 
1. Semua responden tidak mempunyai pengetahuan tentang Computer 
Vision Syndrome baik dari definisinya, gejala, dan cara pencegahannya.  
2. Semua responden tidak mempunyai faktor okular atau kelainan mata. 
3. Untuk faktor konstitusi, semua responden mengakui kurang tidur dengan 
waktu tidur dimulai diatas jam 12 malam.  
4. Kondisi tingkat pencahayaan pada ruang kerja terdapat tingkat 
pencahayaan yang kurang dari batas minimal (300 lux), yaitu 33 lux, 41 
lux dan 105 lux serta terdapat tingkat pencahayaan yang melebihi dari 
batas maksimal (700 lux) yaitu 2853 lux. 
5. Tidak adanya standard operating prosedure (SOP) yang berlaku yang 
bisa membuat responden masih seringkali melakukan sikap atau 
kebiasaan yang mempengaruhi kejadian CVS. 
6. Tidak adanya supervisi yang dilakukan oleh owner atau pimpinan 
percetakan terhadap semua karyawan dalam hal kaitannya dengan 
ergonomi berkomputer. 
7. Semua responden mengaku merasa reflek kedipan mata normal – 
normal saja, hal itu disebabkan kurangnya pengetahuan responden. 
8. Semua responden mempunyai jangka waktu menatap komputer secara 
terus - menerus adalah 1 jam. Oleh karena itu, berdasarkan kategori 
durasi kerja, semua responden digolongkan dalam beban kerja ringan (< 
2 jam).  
9. Semua responden mengaku merasa normal atau biasa – biasa saja 
dalam menggunakan komputer, baik berdasarkan jenis monitor CRT 
maupun jenis LCD. 
10. Semua tanggapan responden mengatakan kurang nyaman terhadap 
layout kerja yang diterapkan. Berdasarkan observasi peneliti terdapat 
kesalahan pada layout kerja, terutama dalam hal penempatan layar 
monitor yang masih sejajar dengan garis mata (eye level condition), 
tidak menyesuaikan meja kerja dengan sumber cahaya dan ergonomi 
komputer seperti penyesuaian postur karyawan dengan tinggi kursi dan 
meja kerja. 
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SARAN 
1. Bagi pimpinan percetakan untuk melakukan supervisi atau pengawasan 
yang kaitannya dalam hal ergonomi komputer. Hal ini bisa mengurang 
kejadian CVS pada karyawan secara kondisional dan meningkatkan 
efesien dan efektifitas kerja. Selain itu, untuk percetakan yang masih 
menggunakan monitor jenis CRT, agar diganti dengan jenis LCD demi 
kenyamanan dan kesehatan mata pekerja. 
2. Bagi responden SYA dan AS pada percetakan I untuk mengganti posisi 
monitor dari eye level condition ke low condition agar bahu, pungung 
dan leher tidak cepat lelah serta mata tidak cepat terasa pedas. Dan 
bagi responden RS dan HR pada percetakan II untuk mengganti kursi 
yang bisa diatur tinggi pendeknya agar bisa mengurangikebiasaan 
membungkuk saat bekerja. 
3. Bagi peneliti untuk mengkaji lebih dalam tentang faktor – faktor 
terjadinya CVS dari segi aspek lain. Karena penelitian tentang CVS 
tergolong tema penelitian baru dan belum ditemukan teori baku tentang 
faktor  - faktor terjadinya CVS. 
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